
BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pendidikan adalah hal yang 

sangat penting bagi kehidupan manusia bangsa dan negara. Masa depan suatu 

bangsa tidak lepas dari pendidikan saat sekarang ini. Karena dengan pendidikan 

dicetak generasi penerus dan pemimpin bangsa yang akan datang. 

Perkembangan zaman menuntut dunia pendidikan melakukan bebagai inovasi 

untuk menjawab tantangan yang semakin kompleks. Olehnya itu pendidikan 

harus selalu berkembang karena merupakan bekal yang menjadi kebutuhan oleh 

manusia dalam menjalani kehidupan yang semakin maju dan berkembang.  

Dalam rangka menyiapkan mahasiswa menghadapi perubahan sosial, 

budaya, dunia kerja dan kemajuan teknologi yang pesat, kompetensi mahasiswa 

harus disiapkan untuk lebih gayut dengan kebutuhan zaman. Link and match 

tidak saja dengan dunia industry 4.0 dan dunia kerja tetapi juga dengan masa 

depan yang berubah dengan cepat. Perguruan Tinggi dituntut untuk dapat 

merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif agar 

mahasiswa dapat meraih capaian pembelajaran mencakup aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan secara optimal dan selalu relevan. 

Kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka diharapkan dapat 

menjadi jawaban atas tuntutan tersebut. Kampus Merdeka merupakan wujud 

pembelajaran di perguruan tinggi yang otonom dan fleksibel sehingga tercipta 

kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan 



mahasiswa. Program utama yaitu: kemudahan pembukaan program studi baru, 

perubahan sistem akreditasi perguruan tinggi, kemudahan perguruan tinggi 

negeri menjadi PTN berbadan hukum, dan hak belajar tiga semester di luar 

program studi. Mahasiswa diberikan kebebasan mengambil SKS di luar 

program studi, tiga semester yang di maksud berupa 1 semester kesempatan 

mengambil mata kuliah di luar program studi dan 2 semester melaksanakan 

aktivitas pembelajaran di luar perguruan tinggi. 

Berbagai bentuk kegiatan belajar di luar perguruan tinggi, di antaranya 

melakukan magang/ praktik kerja di Industri atau tempat kerja lainnya, 

melaksanakan proyek pengabdian kepada masyarakat di desa, mengajar di 

satuan pendidikan, mengikuti pertukaran mahasiswa, melakukan penelitian, 

melakukan kegiatan kewirausahaan, membuat studi/ proyek independen, dan 

mengikuti program kemanusisaan. Semua kegiatan tersebut harus dilaksanakan 

dengan bimbingan dari dosen. Kampus merdeka diharapkan dapat memberikan 

pengalaman kontekstual lapangan yang akan meningkatkan kompetensi 

mahasiswa secara utuh, siap kerja, atau menciptakan lapangan kerja baru. 

Kampus mengajar adalah bagian dari program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka yang tujuannya untuk memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa belajar dan mengembangkan diri melalui aktivitas di luar kelas 

perkuliahan. Dalam program kampus mengajar, mahasiswa akan ditempatkan 

di sekolah dasar dekat dengan domisilinya di seluruh Indonesia dan mengajar 

siswa-siswa Sekolah Dasar di wilayah yang termasuk 3T (terdepan, tertinggal, 

dan terluar). Sekolah yang dijadikan tempat untuk mahasiswa mengabdi yaitu 

sekolah dengan akreditasinya masih C dimana mahasiswa membantu proses 

belajar mengajar di sekolah, membantu administrasi, dan membantu adaptasi 

teknologi.  

Pengalaman dan wawasan mahasiswa diharapkan menjadi lebih kaya 

melalui kegiatan ini untuk mengembangkan kreativitas, kemampuan 

interpersonal, kepemimpinan mahasiswa dan memberikan kontribusi dalam 



membantu pelaksanaan proses belajar mengajar di satuan pendidikan yang 

ditempatinya. 

1.2. Tujuan 

1. Menjabarkan pelaksanaan pembelajaran literasi dan numerasi dalam 

program kampus mengajar 

2. Membantu para guru dan Kepala Sekolah dalam pengembangan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran, adaptasi teknologi dan pengelolaan 

administrasi 

3. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa belajar dan mengembangkan 

diri. 

 

 


